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PENDAHULUAN

Sebagal sumber pendapatan masyarakat, bawang merah memberik.
kontribusi cukup tinggi (Rp 2,7 triliun/th) terhadap perkembangan (Ek(jnl( an
wilayah. Hal ini mendorong petani meminati usahatani bawang mf'r)aTml
Keberhasilan usahatani bawang merah selain dipengaruhi oleh terﬁedie‘m :
benih varietas unggul bermuty, dan terpenuhinya persyaratan ‘Umhgg
tanaman, juga rersedianya teknologi produksi yang mudah diterapkan ol

petani.
KESESUAIAN WILAYAH

uh yang optimal adalah 0-450 m dpl, tanaman
k diusahakan pada tempat dengan ketinggian
ini kurang tahan terhadap curah hujan tinggi
rlu sinar matahari maksimal (minimal 70%
penyinaran), suhu udara 25-32°C, dan kelembaban nisbi 50-70%. Tana-
man bawang merah cocok ditanam di tanah Aluvial atau kombinasinya
dengan tanah Gleihumus atau Latosol, berstruktur remah, tekstur sedang
sampai liat, drainase/aerasi baik, mengandung bahan organik yang cukup,

dan tanah tidak masam (pH tanah : 5,6-6,5).

VARIETAS

Bawang merah memiliki beberapa musim tanam dengan permasalahan
yang berbeda, sehingga pemilihan varietas untuk masing-masing musim
tanam perlu dilakukan. Varietas Super Philipine dan Batu ljo sesuai ditanam
pada musim kemarau, sebaliknya Bauji dan Sumenep sesuai untuk musim
hujan. BPTP Jawa Timur telah melakukan pengujian selama beberapa tahun,
dan Super Philipine, Batu ljo dan Bauji telah dilepas oleh Menteri Pertanian
sebagai varietas unggul. Varietas Bauji dan Sumenep mempunyai keunggu”
an untuk ditanam di musim hujan, karena varietas tersebut mempunya!
daun lebih tebal dibanding varietas Super Philipine, sehingsa lebih tahan
terhadap curahan air hujan dan tidak mudah terserang oleh serangan hame

penyakit.

Meskipun tempat tumb
bawang merah juga banya
sampai 1000 m dpl. Tanaman
dan cuaca berkabut, tetapi pe
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1.

TEKNOLOGI PRODUKSI

pengolahan Tanah

pengolahan tanah dimaksudkan untuk mendapatkan lapisan tanah
gembur, memperbaiki sistem pengairan dan aliran udara tanah, merata-
kan permukaan tanah dan mengendalikan gulma.

Untuk lahan kering, tanah dibajak atau dicangkul sedalam 20 cm,
kemudian dibuat bedengan-bedengan dengan lebar 1-1,5 m, tinggi
25 cm dan panjang sesuai keadaan lahan.

Untuk lahan bekas padi sawah atau tebu, tanah dibuat bedengan
berukuran lebar 1,5 m, dalamnya parit 50-60 cm, lebar parit 40-50
cm, dan panjang sesuai keadaan lahan (Gambar 1)
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Gambar 1. Cara pengolahan tanah

Tanah yang telah diolah dibiarkan sampai kering dan kemudian diolah
lagi 2-3 kali sampai gembur sebelum merapikan bedengan.

Untuk lahan masam (pH < 5,6), tanah diberi kaptan/dolomit saat
Pengolahan atau minimal 2 minggu sebelum tanam dengan takaran
1-1,5 ton/ha/th untuk dua musim tanam berikutnya.

Bibit

Bibit yang digunakan berupa umbi berkualitas yang diperoleh dari
tanaman yang dipanen umur 70-90 HST, penampilan segar, sehat,
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Gambar 2. Umbi bibit berkualitas

bernas (padat, tidak keriput) dan berwarna cerah (tidak kusam)
berukuran sedang (@ = 1,5-1,8 cm atau 5-10 8), sudah disimpan 2_'
4 bulan dan sudah bertunas (Gambar 2).

Sebelum ditanam, kulit luar umbi yang kering dibersihkan.

Bila umbi bibit hanya disimpan kurang dari 2 bulan, ujung umbi (%
bagian dari seluruh umbi) harus dipotong untuk mempercepat
pertumbuhan tunas dan merangsang tumbuhnya umbi samping.

Jumlah umbi bibit tiap ha adalah 600-1200 kg tergantung jarak tanam
dan berat umbi bibit.

Tanam dan Pemupukan

Saat tanam bawang merah yang baik adalah akhir musim hujan (Maret-

April) atau musim kemarau (Mei—Juni), tetapi di daerah p}Jsat produksi
dijumpai penanaman bawang merah tanpa mengenal musim.

Pada musim kemarau, bawang merah biasanya ditanam di lahan l[)e::;
padi sawah atau tebu, sedangkan pada musim hujan ditanam di lah
tegalan.

. N 2 end
Tanam di luar musim (off-season) sering kurang berhasil kar
gangguan hama dan penyakit.

, cotoran
Pupuk dasar berupa 10-15 ton kotoran sapi/ha atau 5-6 t/(i)f_\‘ l:i(isebdf
ayam/ha atau 4-5 ton kompos/ha dan 150-200 kg SP'36G],;mbar :
rata pada permukaan bedengan 2—3 hari sebelum tanam (G<
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Saat tanah lembab umbi bibit ditanam pada jarak tanam 20 cm X 15
cm dengan cara membenamkan 2/3 bagian umbi ke dalam tanah.
pupuk 200 kg KCl/ha, 200 kg urea/ha dan 450 kg ZA/ha diberikan pada
tanaman saat umur 1015 HST dan 25-30 HST masing-masing 2
takaran, dengan cara meletakkan pupuk pada larikan di antara barisan
tanaman kemudian ditutup dengan tanah. Setelah pemupukan,
tanaman segera diairi apabila tanah kelihatan kering.

Pengairan dan penyiangan
Meskipun kurang tahan curah hujan tinggi, tanaman bawang merah
perlu air cukup selama pertumbuhan.

Pada musim kemarau pertanaman di lahan bekas sawah perlu disiram
satu kali sehari pada pagi atau soré hari, sejak tanam sampai menjelang

panen.

Sebaliknya pada musim hujan, penyiraman ditujukan untuk membilas
daun tanaman dari percikan tanah yang menempel pada daun.

Pengendalian gulma dengan cara menyiang dilakukan terutama saat
tanaman muda sampai umur 2 minggu (Gambar 4).
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o R ‘
Gambar 4. Pengendalian gulma

5. Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman

Pengendalian OPT menggunakan pendekatan PHT dapat meningkat-
kan efisiensi usahatani karena penggunaan pestisida yang merupakan
komponen biaya produksi cukup tinggi, dilakukan sangat selektif apabila
diperlukan.

6. Panen dan pasca panen

e Tergantung varietasnya, umur panen dapat menggunakan ketentuan:

e untuk konsumsi : 50-60 HST (di dataran rendah) dan 70-75
HST (di dataran tinggi).

e untuk umbi bibit : 65-70 HST (di dataran rendah) dan 80-90
HST (di dataran tinggi).

e Waktu panen udara cerah dan tidak basah.

e (Cara panen dengan mencabut keseluruhan tanaman seC
kemudian tiap 1-1,5 kg diikat jadi satu.

ara hati-hatl,
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ERP - 0N, \ §
Gambar 5. Kegiatan pelayuan Gambar 6. Pengeringan untuk men-
hasi panen '

dapatkan kering askip

;. Pelayuan atau curing dilakukan sebelum bawang'-merahvdikeringkan
. dengan menjemur 23 hari di bawah sinar matahari lansung (Gambar
5).

Pengeringan untuk mendapatkan susut bobot 25-40% atau sampali
kering askip dilakukan 7-14 hari (Gambar 6).

Umbi kering askip diketahui dengan cara menyimpan sedikit contoh
dalam kantong plastik putih selama 24 jam, bila tidak ada titik air dalam
kantong, berarti umbi sudah kering askip.

Bila tidak langsung dijual, hasil panen disimpan di atas perapian
menggunakan para-para bambu dan di bawahnya diberi pengasapan
(Gambar 7) atau dengan cara digantung di rak-rak bambu (Gambar 8).

Penyimpanan di ruang berventilasi seperti rumah sere dan gudar}g
| berpembangkit vorteks dapat mencegah serangan hama dan penyakit.

 Sortasi dilakukan untuk memisahkan umbi yang sehat dan utuh dengaq
9mbi yang telah rusak (Gambar 9). Sortasi dapat meningkatkan nilai
jual dan mencegah penularan penyakit .

Grading dilakukan untuk menentukan tingkat mutu produk, sehingga
“harga dapat ditentukan sesuai mutunya. Grading dilakukan dalam
beberapa kelas yaitu kelas | diameter > 2.5cm, kelas Il =1 5-2,5¢cm,
kelas Ill <1,5 cm.
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Gambar 7. Panvimpanan hasil Gambar 8. Penyimpanan cara me
panen cara pengasapan gaﬂguﬁg Nasil panen

Gambar 9. Sortasi untuk memisahkan umbi yang
sehat dan rusak
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